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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,481 -57.18 -0.87% 

Volume (Jutaan Lembar) 11,781   

Value (Rp Milliar) 8,133   

Year to Date (YTD)   +4.63% 

Quarter to Date (QTD)   +12.63% 

Month to date (MTD)   +3.09% 

PE   15.1 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,239.37 175.48 0.70% 

Nasdaq 7,347.54 83.67 1.15% 

S&P 500 2,724.87 18.34 0.68% 

Eropa    

FTSE 100 7,034.13 13.91 0.20% 

DAX 11,176.58 -4.08 -0.04% 

CAC 
5,000.19 -19.07 -0.38% 

Asia    

Nikkei  20,883.77 95.38 0.46% 

Hang Seng 27,990.21 59.47 0.21% 

Straits Times 3,184.56 -4.12 -0.13% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

RIMO Consumer 137 1 0.74% 

MABA Consumer 93 17 15.45% 

MYRX Proprty 106 0 0.00% 

TRAM Infrastructure 210 4 1.94% 

IIKP Agriculture 214 10 4.46% 

 Melonjak, harga saham PTSN mendekati level tertinggi. Harga Saham PT Sat 

Nusapersada Tbk (PTSN) kembali melonjak pada perdagangan Senin (4/2). 

Sepekan terakhir, harga saham PTSN menguat 29,31%. ekspor perdana yang    

dilakukan oleh Sat Nusapersada ke Amerika Serikat (AS) beberapa waktu lalu 

menjadi sentimen positif yang mengerek emiten yang memproduksi berbagai 

produk dan komponen elektronik ini. pada akhir pekan lalu Sat Nusapersada   

untuk pertama kalinya berhasil mengekspor produk smarthome router ke 

AS. Smarthome router tersebut dilengkapi teknologi teranyar Fast Router Wire-

less Wave 2 dengan kecepatan transfer 100 kali lebih cepat dibandingkan router 

wireless konvensional atau type-G. penguatan saham PTSN masih punya peluang 

untuk berlanjut hingga beberapa hari ke depan. Penguatan saham PTSN 

kemungkinan akan berlanjut hingga mencapai titik tertingginya di level Rp 2.000.  

 Obligasi PPRO sebesar Rp 800 miliar menawarkan kupon 11,15% per tahun. PT 

PP Properti Tbk (PPRO) kembali meluncurkan obligasi berkelanjutan di tahun 

2019. Ini adalah obligasi bertahap II yang secara keseluruhan membidik dana 

hingga Rp 2 triliun. Berdasarkan keterbukaan informasi di PT Kustodian Sentral 

Efek Indonesia (KSEI), Senin (4/1), obligasi berkelanjutan tahap II ini ditawarkan 

dengan jumlah pokok sebanyak-banyaknya sebesar Rp 800 miliar.Untuk jumlah 

pokok Rp 538,30 miliar akan ditawarkan dengan bunga tetap sebesar 11,15% per 

tahun. Frekuensi pembayaran bunga per triwulan dan akan jatuh tempo pada 22 

Ferbruari 2022 dengan tenor 3 tahun.Sisa dari jumlah pokok obligasi yang       

ditawarkan sebanyak-banyaknya sebesar Rp 261,70 miliar akan dijamin secara 

penjaminan kesanggupan terbaik (best effort) oleh penjamin pelaksana emisi 

obligasi. Berperan sebagai penjamin pelaksana emisi adalah PT CGS-CIMB     

Sekuritas Indonesia, PT Danareksa Sekuritas, PT Indo Premier Sekuritas, PT Mirae 

Asset Sekuritas Indonesia, PT Samuel Sekuritas Indonesia dan PT Trimegah     

Sekuritas Indonesia Tbk. 

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BMRI 7,350 250 3.29% Finance 

BBRI 3,900, 20 0.51% Finance 

BBCA 27,500 675 2.40% Finance 

TLKM 3,780 90 2.33% Infrastructure 

ANTM 1,010 50 5.21% Mining 

Market Review 
IHSG,  Senin 04 Pebruari 2019 ditutup melemah sebesar  57,18 poin atau 0,87 %  ke 

level 6.481. Setelah bergerak diantara 6.479 - 6.555. Sebanyak 219 saham naik, 191 

saham turun, dan 218 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,13 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 517 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  04 Pebruari 2019 

Pasar saham Wall Street menguat, Senin, dipimpin perusahaan teknologi, di tengah 

berlanjutnya sentimen positif pada kebijakan moneter Amerika Serikat dan prospek 

kesepakatan perdagangan AS-China. Dow Jones Industrial Average naik 0,7 persen 

atau 175,48 poin, untuk mengakhiri sesi pembukaan pekan ini di level 25.239,37,     

Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 bertambah 0,68 persen atau 18,34 poin 

menjadi 2.724,87, sedangkan Nasdaq Composite Index melonjak 83,67 poin atau   

sekitar 1,15 persen menjadi 7.347,54.  

Bursa ekuitas Eropa berakhir variatif pada perdagangan awal pekan ini setelah pelaku 

pasar mencermati laporan keuangan perusahaan. Di Inggris, indeks FTSE 100         

menguat 13,91 poin atau sekitar 0,20 persen menjadi 7.034,13, namun rekan-

rekannya di Jerman dan Prancis berakhir di zona merah. DAX melemah 0,04 persen 

atau 4,08 poin menjadi 11.176,58, sedangkan CAC 40 berkurang 19,07 poin (0,38  

persen) menjadi 5.000,19.  

Market saham Asia menguat pada perdagangan hari Senin (4/2) setelah pasar saham 

Wall Street mixed pada closing trading akhir pekan lalu. Dolar AS menguat terhadap 

yen menyusul data manufaktur dan job data di USA menguat. Indeks Nikkei 225 

(Jepang) +0,46% ke 20.883. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,21% ke 27.990. Indeks 

Straits Times (Singapura) -0,13% ke 3.184.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) dalam tekanan ke zona merah pada 

perdagangan hari Senin (4/2). IHSG longsor -0,87 persen (-58 poin) ke level 6.481.  

Indeks LQ45 -1,69% ke 1.024. Indeks IDX30 -1,80% ke level 562. IDX80 -1,54% ke 146. 

Indeks JII -1,48% ke 716. Indeks Kompas100 -1,41% ke 1.329. Indeks Sri Kehati -1,90 

persen ke 397 dan Indeks SMInfra18 -1,69 persen ke level 331. Nilai tukar rupiah 

melemah -0,11% ke posisi Rp13.955 terhadap dolar AS.  



 

IHSG melemah 57 point membentuk candle dengan body turun dan shadow diatas indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang konsolidasi 

melemah dengan support di level 6450 sampai 6428 dan resistance di level 6500 sampai 6555. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

AKRA  5,400 Sell 5,600 - 5,275  - 

PWON  675 Buy 650 - 675  630  

PGAS  2,510 Sell 2,640 - 2,500  - 

UNVR  48,900 Sell 50,050 - 48,500  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

AKRA 

AKRA.JK berpeluang melemah, area sos di level 5,600 sampai 5,275. Area buy back jika break level 5,725 dan target pelemahan ke level 5,000 

sampai 4,900. 

PWON 

PWON.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 650 sampai 675. Area cut loss bila turun di bawah level 630 dan target penguatan ke level 

705 sampai 725. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

PGAS 

PGAS.JK berpeluang melemah, area sos di level 2,640 sampai 2,500. Area buy back jika break level 2,700 dan target pelemahan ke level 2,400 sam-

pai 2,350. 

UNVR 

UNVR.JK berpeluang melemah, area sos di level 50,050 sampai 48,500. Area buy back jika break level 51,050 dan target pelemahan ke level 

46,550 sampai 45,500. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

03-Peb-2019 PDB Indonesia (YoY) 2018 

05-Peb-2019 PDB Indonesia (YoY)  Q4.2018 

05-Peb-2019 PDB Tahunan 2018 

06-Peb-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Jan.2018 

07-Peb-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jan.2019 

09-Peb-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Des.2018 

   


